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INTISARI

Pepelitian ini bertujuan untuk mengetahui davya tembus
(penetrasi)salep dengan basis Adeps lanae dan Lanelin
nelewati kullit dan peancapai peredaran darah sistemik serta
pembandingkan antara ka-2 basis tersesbut.

cajumlah 20 ekor kelinci ras lokal, dengan berat
badan 1 - 2 kilogram digunakan sebagal hewan coba. Ada 2
panam perlakasn yand diberikan pada penelitian ini,
nasing-nasing 1 (pengolesan galep sulfametazine dosis 44

dengan basis Adeps Ianae)y, II {pengolesan galep
eyl fapatazine dosis 4§ dengan basis Lanclin), Peseriksaan
sampel darah dilakukan pada 4 jam pasca pengolesan

gsalep. Analisa yang digunakan adalah analisa kualitatif
metode Bratton-Marshall modifikasi. Dan uji statistiks
yang dipakai adalah penbedaan 2 macam perlakuan uji Gt
tidak berpasangan { unpaired conparisan).

Yamil penelitian menunjukkan bahwa ke-2 basis =alep
fadeps lanae dan Janolin) mampu mensmbus kulit dan dapat
diidentifikasi dalam peredaran darah eistemik, sedangkan
perbandingan days tembus (penetrasil ke-2 basis salep
tersebut ternyata tidak memberikan perbadaan yang
bermaknm.
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BAE 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar belakang masalah

Dalam qpaya peningkatan sumber protein hewani,
bidang kesehatan hewan merupakan lahan gtrategis yang
mencakup upaya peningkatan gtatus kesehatan hewan,
kesehatan lingkungan industri peternakan dan kesehatan
pangan produk hewani. Dalam kaitannya dengan peningkatan

statuzs kesehatan hewan dan lingkungan industri peternakan,

obat hewan (oroduk biologik, premiks dan farmasetik)
merupakan sarana yang penting {(Tjiptarjo, 1333).

Dalam teinik pemberian obat dikenal beberapa macam
rute pemberian yaitu secara intra wvascular maupun ekstra
vaseular. Fute pemberian intra vascular meliputi
pemberian intrs vena, intra cardial dan intra arterial
sedangkan ruts pemberian ekstra vascular meliputi
pembarian sub kutan, intra suscular, ecral. inhalasi,
sublingual, wvsginal, Yectal, nasal, oftal dan transdermal.

Perkembsngan dalam dunia farmasi akhir-akhir ini
menunjukkan bahwa elemen yangd menentukan kemanjuran dan
sekaligus =fek samping obat bukan hanys Jjumlah total obat
separti yang kita jumpai pada bentuk sediaan konvesional,
tapi tidsk kalah pentingnya yaitu pengaturan lama dan
kecepatan pelepasan obat atau Advanced Orug Delivery

System (ADDS).
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ADDS: menimbulkan kompetisi teknologi canggih di
antara perusahaan farmasi, karena ADDS menawarkan masa
depan yang cerah walaupun bukan berarti tanpa risiko.
Bagi dunism Teraspeutik ADDS wmerupakan pembuka era barno
menuju bentuk sediaan obat yang lebih efektif dan aman,
karena efek farmakologi obat dapat dicptimalkan sedangkan
efek sampingnyas dapat diminimalksn. Bagi pasien ADDS
menawa-kan cara penggunsan obat yang lebih menyenangkan

di samping efek samping yang diminimalkan.

Salah satu bentuk dari ADDS yaitu sistem terapi
transderpal. S5istem terapi transdermal merupakan sistem
penyampaian obat terkendsli melalui kulit ontuk pengobatan
sistemik dalam Jjangka waktu yang lama (Purnosulianto,
1985).

Yenarut Ansel (1888), sisten terapi trapsdermal
dikembangkan pertama kali oleh perusahaan Alza pada tahun
1880 dan dirancang untuk mengatur penyampaian obat melalui
kulit supaya tarabsorbsi. Sisten ini dirancang untuk
menyampaikan bahan obat, sebagal contoh skopolamin yang
digunakan pada kulit di belakang telinga untuk diabsorbsi
sistemik dalam mengatasi rasa m=mual dan muntah yang
berhubungan dengan mabuk karena gerazkan (motion sickness).
Sigstem ini menghindari jalannya oba: melalui mulut yang
penyerapannya tidak dapat diramalkan dan memanfaatkan

dosis rendah dengan mengurangi efek samping.
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Hengacu pada Rothman (1854), Penyerspan transdersal
merupakan gabungan fenomena penembusan suatu senyawa dari
lingkungan luar ke bagian kulit sebelah dalam, fenomena
penyarapan kulit ke delam peredaran darah atau getah
bening. Istilah transdermal menunjukkan bahwa penembusan
terjadi pada lapisan epidermis dan penyerapan dapat
terjadi pada lapisan epidermis yang berbedsa.

Tardapat dua cara pendekatan umum untuk meningkatkan
penetrasi transdermal, yaitu ; {(a) MHenambahkan bahan-
bahan ke dalam sedisan yand dapat mempengaruhi fungsi
bariar dari epidermis. (b) mempengaruhi sifat-gifat
fisiko-kimia sediaan (Poulsen et al., 1868).

Adeps lanae dan Lapolin merupakan suatu bahan yang
berfungsi sebagal basis (bahan dasar) sedisan salep.
Selain sering digunakan para praktisi kesehatan, bahan
ini Jjuga murah dan sangat mudah didapatkan. Bahan ini
sangat potensial dipakai dalam sistem terapi transdermal £
karsna kemampuannya mendorong fenomena yang disebut dengan
bhidrazsi, sehingga akan mempermudah penetrasi melalui kulit
{(Idson, 1875).

Pada unusnvya sistem pemberian transdersa] diberikan
dalam bentuk topikal. Bentulk sediaan topiksl vang
dimaksudkan di antaranys adalah eream, Jelly. pasta dan
unguentum (salep), Saat ini terdapat beberapa basis salasp

vang mendukung mudahnya penelitian. 0leh karenanya
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dibutuhkan penelitian spatu pemilihan

dasar yand optimal melalui biofarmas

dan teknologi farmasi untuk setiap

suatu kombinasi basis dan pembentu (Vo
L& Perumisan masalah

Sistem terapi

Eransdernal yang

4
atan pengenbangan
i, percobaan hewan

igh,

mearupakan

bahan obat stau untulk

1384 ).

gisten

penberian obat melalui kulit yang berefek sistemik adalsh

suatu hal vang baru di bidang farmasi.

Sementara itu salep {(ungFusntun) yvang merupakan salah

gaty bentuk sediaan sistem terapi transdermal,

penelitian

¥Yang ada terutame mengenal daya

kulit.

Permasalahannya mdalah

mengenal basis yang cocok dari

memer lukan

berbagai basis

penetrasinya menembus

1. Dapatkah salep dengan basis Janolin maupun adeps lanae
nenembus kulit mencapai peredaran darah sistemik 7
2. Manakah lebih baik penetrasinya menembus kulit, salep
dengan basis lanolin ataukah adeps lamae 7
I.3. Tujuan penslitian
1. Untuk mengetahui kemampuan salep dengan basis=
lapolin dan adeps Janse menembus kulit mencapai
peredaran darah sistemik.
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2. Hembandingkan dava penstrasi di antara kedua basis

galeap tersebuat.

I.d. Hanfaat hazil penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
alternatif pemilihan bentuk sedisan obat khususnya di
bidang kedokteran hewan. Diharapkan pula hasil penelitian

ini dapat dijadikan data dasar berbagai kalangan di bidang

klinisi dan farmasi.

I.5. Hipotesa
Berdasarkan permasalashan yang telah dikemukakan

dapat disusun hipotesa bahwa

1. Terdapat kemampuan penetrasi salep dengan basis Adeps
lanae dan Lancolin mwmenembus kulit mencapsai persdaran
darah sistenik.

2. Terdapat perbedaan vyand bermakna dalam Kemaspuannys
nelakukan penetrasi antara esalep dengan basis Adeps

Iange dan salep dengan basis Lanclin.
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BAE 11
TINJAUAN PUSTAKA

IT.1. Tinjauan anatomi fisiologls

Kulit merupakan 5% berat tubuh terdiri dari jaringan
perlindungan yang lentur dan elastis. Adapun fungsinya
adalah s=ebagai pengatur suhu tubuh, medis ekskresi dan
mendeteksi adanya rangsangan dari luar (Aiache et al.,
1883).

Kulit dibentuk dari tiga lapisan berbeda Yang
berturutan dari lusr ke dalam yaitu lspisan epidermis.
lapisan dermis yang tersusun atas pembuluh darah dan
pembuluh getah bening serta lapisan lemak suob kutan
(Lachman et al., 1838).

Epidermis merupakan lapisan terluar dari kulit,
dengan ketebalan be-variasi mulai dari lebih korang 1 mm
pads telapak tangan dan kaki sampai 0,1 mm atau kurang
pada bagian tertent: dari wajah dan tubuh (5Sprowls, 19705%.

Berdasarkan histologinya epidermis dibedakan menjadi
5 lapisan, mulai da-i yang terluar, sebagal berikut

1. Stratum Corneum
Stratum Luzidum

., Stratum G-znulosum

=  fa b

Stratum Spinosum

5. Stratum Gaz-minativum (Stratum Basale)

............ BARUNA FEBRIANTOKO WITJAKSONO
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Menurut Lachman dkk (1888) Lapisan terluar dari
spidermiz adalah Stratum Corneum yang terdiri dari sel-sal
keratin yang sudah mati dan kompak dengan densitas 1,53.
Tebal Stratum Corneum pada permukaan tubuh berbeda-beda.
Paling tebal pada telapak kaki dan tangan (0,6-0.,8 mm} dan
lebih tipis pada bagian wajah. Komposisi kimia Stratum

Corneum dalam keadasn kering adalah 75-85% protein, 15-20%

lemak dan 15% air.

Stratum Corneum dilapisi oleh lapisan tipis lemak
yang mempunyeal pH 4,5-8,5 dan disebut mantel asam. Hantel
asam ini mempunyai fungsi yang penting dalam pertahanan
terhadap pengaruh luar, misalnya serangan bakteri. Karena
Stratum Corneom sebagian besar terdiri dari keratin dan
protein maka lapisan ini akan mempunyal daya absorbsi yang
besar terhadap air dan bahan-bahan yang bersifat polar
lainnya (Dittert, 18974).

Bagian epidermis di bawah Stratum Corneum terdiri
dari lapisan-lapisan vang aktif melakukan metabolisme
(Lachman et a&l., 1986). Stratum Lucidum terlihat Jjelas
pada irisan melintang kulit tangan atao kaki dan mempunyai
ketebalan yang ocukup, sel-selnya tidak berinti dan
Fungsinya dalam proses keratinisasi belum jelas (Harry,
1973},

Stratum Granulosum terdiri dari sel-sel yang datar,

gal-sel granular vwyang kasar, wmenonjol dalam lapisan
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germinal sebagai sel-sel berinti dan berbantuk kolom (Zopf
et al., 18E6). Stratuer Spinosum merupakan tingkat
difersnsiasi pertamas lapisan epidermal yand tampak secara
morfologis, berupa lapisan sel-sel berduri (Rhodes et al.,
1873). Dengan adanya granul-granul keratohialin pada
lapigan ini, menyebabkan Stratum Granulosum bersifat
basofilik (Sprowls, 1870},

Lapisan terdalam dari epidermis adalah Stratum
Germinativum, merupakan lapisan yang produktif. Pada
lapisan ini, sel-sl mengadakan mitosis, sel-sel anak
secara bertahap bergeser, terjadi perubahan bentuk dan
komposisi sazpal menjadi sel-sel keratin pada Stratum
Corneum {Sprowls, 1870).

Lapisan dermis sebenarnya berbeda secara morfolegis
dengan lapisan epidermis. Dermis terdiri dari Jaringan
fibrus rapat yvang terdapat bersama-sama psmbuluh darah dan
limfe, folikel rambut, kelenjar sebaseus, kelenjar
keringat, serabut syaraf dan otot (Sprowls, 1870). Dermis
tersugun dari lebih kurang BOX protein yang terikat pada
mukopolisakarids (Lachman et al., 1988).

Idson (1975) mengemukakan jaringan lemak sub kutan
merupakan Jjaringan yang konektif dan permeabel yang
terletak di bawah lapisan dermis. Lapisan ini terdiri
dari jaringan penyambung yang menghubungkan kulit secara

longgar dengan organ-organ yang berdekatan, sehingga
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necungkinkan kulit bergeser tearhadap organ tersebutb.
Jaringan ini merupakan suatu lapisan khusus yang bekerja

sebagai penvekat dan insulator panas.

Gambar

II.2. Sediaan di tLempal penyerapan
I1I.2.1. Proses penelrasi dan penyerapan

Harry {1873} dan ZopfF #& al, (1874} menyatakan bahwa
obat menembus kulit yang utuh melalui jalur-jalur sebagail
berikut

1. di antara gel-sel Stratua Corneum

2. menembus sel Stratum Corneum

3. melalui kelenjar Sebaseus

4. melalui kelenjar keringa:

5. melalui dinding folikel rambut

Berbagal jalur Pengangkutan ke dalam kulit di atas

dapat dikelompokkan menjadi dua Jjalur besar penetrasi.
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£1) jalur penetrasi ¢rans epidermal meliputi penetrasi
melaluoi Stratum Corneum dan kelenjar keringat (2) jalur
penetrasi rans folikuler meliputi penetrasi melalui
folikel rambut dan kelesnjar sebaseus,

Hal ini sesuai dengan pendapat Alache dkk (1993) vang
menyatakan bahwa kuolit, karena impermiabilitasnya. dapat
dilewatil oleh sejumlah senyawa kimia, Fenembusan molekul
dari luoar ke dalam kulit secara nyata dagat terjadi baik
gecara difusi melalui lapisan tanduk (stratum cormeum )
maupun secars difusi melalei batang rambuz dan kelanjar
keringat.

Apabila kulit wutoh, maka cars utama untuk penetrasi
obat umumnya melalui Jalur Trans epide-ma! lebih baik
daripada melalui Jalur trans folikuler, karena mempunyai
luas permukaan yang lebih besar. Selaput yang menutupi
lapisan tanduk umumnya tidak terus-menerus dan karena
proporsi lemsk dan keringat yang diproduksinya maka sangat
memungkinkan terjadi pemindahan obat menembus kulit
selama tidak memiliki komposisi dan ketebalan tertentu
(Ansel, 1888).

Henurot Purnosulianto (1885), obat dilepaskan dari
basis salep dengan kecepatan konstan secasa terus-menerus.
Femadian disbsorbsi melalui kulit paling luar {(stratum

eornegn), masuk ke lapisan bawahnya (Jdermis), kemudian
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nasuk ke sirkulasi darah untuk menimbulkan efek terapi
sistemik.

Sedangkan penetrasi melalui Jalur dinding folikel
rambut dan kelenjar sebasesus merupakan satu rangkaian.
Dimulai dari molekul atau bahan obat yang masuk melalui
gela-sela batang rambut dengan permukaan wulit kemudian
terus berjalan hingga mencapai kelenjar sebaseus. Dari
kelenjar inilah obat akan disebarkan menembus korius dan
mencapai peredaran darah dengan banyaknya Rkapiler-kapiler
darah.

Henurut Aiache et al. (1893) Relenjar sudoripori
(kelenjar keringat) tampaknya kurang mezsgang peranan
dalam progses penetrasi. Eulit telapak tangan atau
telapak kaki tidak lebih permeabel dibandingkan dengan
tubuh lainnya.

Penembusan senvawa kimia melalui jalur folikuler
lesbih bergantung pada permukaannya dibandingkan dengan
penembusan lewat epidermis. Fada panusia, kulit
yang merupakan bagian permukaan epidermis dengan sedikit
folikel rambut (40-70 folikel rambut setiap cm persedl)
sangat berperan dalam proses penyerapan. Fada hewan
terjadi keadaan yang sebaliknya, rambut-rambut tersebut

lebih berperan dalam penyerapan.

SKRIPSI STUDI DAYA PENETRASI ADEPS LANAE............ BARUNA FEBRIANTOKO WITJAKSONO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

12
Disclust obat dalam pembawa
Difusi Obat melaluil pembawa
ke permukaan kulit
Lintasan Transepidermal Lintasan Transfolikuler
Terbagi ke delam Terbagl ke dalam
Stra, corneum seoum 1
1
Difusi melalui matriks Difusi ne}alui lamak
protein-lemak dari dalam pori sebassus
stra. cornsaun

tarbagi ke dalam epid&rnis'
perantara

Difusi zel. sal epidermis

[Oifusi mel. massa fibrous dermis|

dan masuk ke persdaran darsh sistemlk

Gambar 2. Tahapan Skematik Penyerapan obat Ke Dalam
Lapizan Kulit
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Gambar 3. Proses Penetrasl Salep Melalul Kulit Menuju
Peredaran Darah Sistemlk
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[I.2.2. Faktor=faktor yang mempengaruhi proses penetrasi
Faktor Fisika Kimia
i. Konsentrasi bahan yang digunakan
Kecepatan penembusan senyawa kimia ke dalam kulit
gecars difusi pasif berbanding lurus dengan kKonsentrasi
senyawa kimia yang diberikan sesuzi dengan hukum
difusi Fick (Agoes dkk, 1888) :
=l = Km.D A (Ca-Cmk)

h
8§ = Jumlah Zat aktif yang menetrasi kolit

Em = Koefisien partisi zat aktif

D = Ronstanta difusi zat aktif

ja g
L1

Luaz pemakaian

Cs Eonsentrasi zat aktif dalam sedisan

Cemk = Konsentrasi zat aktif dalam meabran kulit
h = Tabal mambran
&: Eelarutan
Escepatan penetrssi merupakan fungsi kelarutan
geanyawa kimia. Eecepatan pensetrasi tergantung pads
kemudahan senyawa kimia berdifusi ke dalam Stratum
cornean, dimana mudah tidaknva senvawa kimia berdifuosi
ke dalam Stratum corneum sangat tergantung pada
kelarotannya (Nugent dan Wood, 1980).
3. Berat Molekul

Absorbsi melalui kulit senyawa kimia berbanding
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terbalik dengan berat molekulnya (Hugent dan Wood,

1980),
Faktor Fisioclogis
Keadaan dan umur kulit

Rulit wutoh merupakan penghambat yang efektif dan

efektivitasnya berkurang bils terjadi perubahan dan
keruosakan sel-sel tanduk, Fada keadaan patologis vyang
mengalkibatkzn perubahan sifat lapisan tanduk alan
mendorong peninghkatan permiabilitas dan penetrasi melalui

kulit (Blank., 18984).

Aliran darah

Perubanan debit darah ke kulit secara nyata mengubah
kecepatan penetrasi molekul. Pada sebagian obst-obatan,
lapisan tanduk merupakan penentu pada proses penyerspan.
Bila kulit luka, maka jumlah senvawa yang menembus kulit

akan lebih banyak (Walberg, 1970).

Tempat dan luas pengolesan

Jumlah yang diserap kulit pada suatu molekul yang
sama, akan berbeda tergantung pada anatomi tempat
pengdolesan (iulit dada. punggung, tangan atau lengan).
Perbedaan terutama disebabkan oleh wvarissi ketebalan

lapisan tanduk (stratum corneum).
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Kelembaban dan suhu

Pada keadsan normal, kandungan air dalam lapisan
tanduk rendah, 5-15X% tetapi dapat ditingkatkan 50% dengan
pengolesan pada permukaan kulit suatu bahan pembawa vwang
lembab . Peranan kelembsban zerhadap penyerapan tak
diragukan lagi. (Sceuplein. 1371).

Menurut Voigh (1894), peningkatan suhu pada kulit
akan mempengaruhli penyerapan. Hisalnya dengan mandi air
hangat. Helaluinyas berlangsiung suaty proses hidrasi dan

dijumpai adanva peleabaran por-i=pori.

I1.3. Basis salep

Berbagai penelitian telzh dilakokan baik pada kulit
hewan maopun pada kolit esnusia baik secara In vitro
maupun invive dengan teknik dan zat aktif yang beragam.
Dimaksudkan untuk mencari semua hubungan vang berkaitan
dengan basis salep dan penstrasi,

FPada umunya penelitian ditujukan untuk merancang
suaty bentuk sediaan yang sesuai untuk diberikan melalui
wulit. Tujuan pertama menyangkut hal-hal yang berhubungan
dangan basis yang dapat menguoah struktur sawar kulit dan
neningkatkan penetrasi sanyawa yang terkait. Tujuan kedua
terkaitan dengan pemilihan basis sedemikian sehingga bahan
aktif dapat berdifusi dengan sudah ke dalam struktur kolit
{Coldman, 18989).
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Ansel (1888) mengdenukakan bahwsa basis Ealep
digolongkan ke dalam 4 kelompok besar ;{(a} basis galep
hidrokarben (b) basis salep absorbsi (b) basis salep yand
dapat dicusi dengan air (c) basis salep yang larut dalam
air.

Basis salep pada umumnya harus memenuhi beberapa
persyaratan (1) stabilitas yang memuaskhan (2) tidak
menyatu dengan bahan aktif (3) daya sebar yang baik
(4) menpunyai kemampuan menyerap air (5) tidak menyebabkan
penimbunan panas {(B6) tidak ada hambatan pada pernafasan

kulit (Voigh, 1984).

II.3.1. Basis salep absorbsi
Bagis salep absorbsi berguna sebagai emolien
walsupun derajat penutupannya tidak geparti yang
dihasilkan basis salep berlemak. Basis salep absorbsi
tidak mudah dihilangkan dari kulit oleh pencucian air.
Bagsis-basiz salep itu juga berfaedah dalam farmasi uontuk
pencampuran larutan berair ke dalam larutan berlemak.
Bagis msalep ini dapat dibagi menjadi 2 tipe
a. Yang nemungkinkan pencampuran berair, hasil dari
pembentukan emulsi air dan minyak (misalnya adeps

lanas)
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b. Yang sudah menjadi ezulsi air minyak, mnenungkinkan
baroanpurnya gedikit penambahan Jumlah larutan

berair.(misalnya : Laamzlin)}

11.3.2. adeps lanae
Adeps lanmae disebut juga dengan Cers lanae, lanclin
anhidrids, Raefined woel fat atau malam bulu dozba.

(Anonimous, 1986).

Pembualan
Henurut Voigh (1994, bahan asal untuk pembuatan
Adeps lsnse adalah keringat bulu domba. Bahan ini

merupakan ssuatu pemisah kulit dan melindungi bulu donba

terhadap pengaruh luar. Pada pembersihan bulu dcaba

dipercleh air sabun mengsrdung Adeps lanae., Terdapat dua
eara pengolahan Adeps lanaze, yaitu

1. Cara Asam

Cara ini merupakan cara Konvensilonal Fang

sudah lama digunazan dengan hasil berupa massa

aoklat kotor dengan bau yang kurang menyenangkan,

Sekarang cara ini tampaknya tidak digunakan lagi.

2. Cars Pemusingan

Cara ini merupakan cara modern dan banyvak

dilakokan di Ingg-is. menghasilkan produk bernilail
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tingg: dengan teknoik pengolahan YANE baik.
Hasilnya menunjukkan konsistensi lunak dan

kelembutan vang memadai.

Sifat=-zsifat umum

Basis salep ini merupakan cholescolesters vyang
dihasilkann dari bulu domba mentah, berwarna kuning muda,
setengah bening, kKonsistensi menyerupal mentega vang liat
dan menpunyai bau yang khas. Pada temperatur 40 °C  belum
mencair, tapi pada 50°C akan mencair. Selain itu Adeps
lanse juga mempunysl sifat mudah lsrut dalam eter dan
dalam ecloroform serta dapat dicampur dsngan air yvsasng
beratnya lebih berat dari Adeps lanaes, menjadi adonan
galep yang rata. (Anonimous, 1988}%.

Ansel (1988) mengemukakan bahwa adeps lanae
dapat mengandung tidsk lebih dari 0,25% air. Tidak larut
dalam air tapi bercampur tanpa berpizah da2ngan air doa
kali beratnva. Pencampurannya dengan nir dapat
menghasilkan emulsi air dalam minvak.

Adeps lanae vang telah dimurxikan ERMCATS
Fisiko-kimia sangat sesuai dengan kondisi kulit, kemampuan
pelepasan obat yang memuaskan dan tingginva daya absorbsi

terhadap air {(Yoigh, 1584).
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Fraksi dari adeps lanae (Voigh, 1884)

B

L R

Frak=si mgam

n. asan lemak dari panjang rantai EIE sampail EEE

. hsam hidroksi dari panjand rantai C14 sampai clﬁ
. Asam lemak Isopropil dari panjang rantai C,, gampai CEE

., Asam lemak Jsochutil dari panjang rantai Eg gampai 531

Fraksi alkohol
Alkohol Alifatis
n. alkohol valensi satu dari panjang rantai Clﬂ
sampai EED
1.2 diel dari panjang rantal :15 sampai 324
Iso alkohol dari panjang rantail cl? sampai GET

Alkohol siklis

., Turunan Cholestan

Kolesterol kira-kiras 15-20% (bebas Z2-2,5%)
Kolestan 3,5,6-triol kira-kira ZZ
Kolestanol (dikidro kolesterol)

Kolastan -3,5-dien -T-on kira-kira 23X

T Oksokolesterol kira-kira 2%

., Turunan Lanostan

Lanosterc] kira-kira 10%
Dihidrolanosteral kira-kira 10%

Dikidroagnostercl kira-kirs 44

Eomponan barikutnya :

SKRIPSI

Hidrokarbon kira-kira 1-2%
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I1.3,3. Lanclin

Lanalin bissa disebut dengan adeps lanae cum agua,
linalinum dan hydrous woolfat. (Anonimous, 15B88).

Lanclin dapat digunakan sebagsi basis salep
absorbsi. Bahan ini sangat mirip dengan adeps lanae
karena terbuat dari 75% Adeps lanze dan 25% air
{Anonimous, 18388).

Hal senada diungkapkan Ansel (1933) bahwa lanelin
adalah basis salep setengah padat seperti lemak dapat
diperoleh dari bulu domba (ovies aries), merupakan enulsi
air dalam minyak yang mengandung air antara 25% dan30X.

Basis salep ini mempunyai sifat-sifat di antaranya
berwarna kuning muda, tidak bening, rata dengan gedikit

yang mudah dikenal. (Anonimous, 1888).
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BAB III
MATERI DAN METODE PENELITIAN

IIT.1. Tempat dan waktu penelitian

Penslitian dilakukan di Tropical UDisease Fesearch
Centre Unair, Laboratorium entomologi dan protoczoologi
serta Laboratorium Bakteriologil dan Mikologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangds, nulai pertengahan

Desember 1898 hingga pertangahan Februari 1837.

ITII.2. Materi penelitian
Hewan Penslitlian
Dalam penelitian ini digunakan 20 ekor keline: deuasa
ras lokal jantan Yang mempunyal berat badan antara 1-2 Eg.
Salanjutnys dilakukan pengelompokan secara acai untuk
dikenakan perlakuan
Parlakuan I : terdiri dari 10 ekor kelinei vyang diolesi
salep sulfamstazine berbasis Adeps lanae.
Perlakuan II : terdiri dari 10 ekor kelinci Yyang diolasi
galep sulfametarine dengan basis Laneclin.
Bahan Penelitian
gylfametazin tingkat farmasetik dari Apotik EKimia
Farma J1. Dharmawangsa Surabaya. Flasma dari kelinci eas
lokal. Agam trikloroasetat pro analisis Merck { kode

katalog K 20821107-512), Natirum nitrit pro analisis Herck
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{kode katalog C 2898489-612), Ammonium Sulfamat pro
analisis dari Merck (kode katalog L 636820-204), MHatrium
Hidroksida pro analisis Merck (kode katalog B B346398-505),
Asam Klorida pekat pro analisis Merck (kode katalog K
2180581-519), N-{l-naftil) etilendiamin dihidroklorida pro
analisis Hercok { kode katalog E 22451537=-548) .
Aquabidestilata dari FT. Ikapharmindo Putramas
Pharmaceutical Laboratories. Propylengliecsol dari PT. Jong

Java Surabaya, Lanolin, Adeps lanae dan Vaselin Album

dari Apotik Eimia Farma J1. Dharmawangsa Surabaya.

Alat Penelitian

Sentrifus ("Hettich Zentrifugen” EBA8S), Timbangan
Hikroanalitik {(chyo JP-1B0) dan Vibre fix (VF1 “"Janke and
Eunkel™, Labortechnik)}. Alat pembaca Spektrofotometer
Spectronic 20 (Bausch and Lomb 50/80 Hz), alumonium foil,
pot salep, alat pencukur, stop watch, penangas air,
timbangan hewan coba, plester dan disposable syringe 1 co.
Adapun peralatan lain adalah peralatan gelas yaitu pipet
volum (1 ml, 2 ml, 3 ml, 4 ml, 5 ml}, pipet ukur (0,1 dan
3 ml) serta labu ukuar (Sml, 10 ml, 25 =l danm 100 m=ml).
Mikro pipet glukose (0,1 dan 0,2 ml) serta Tabung reaksi

pyrek vkaran 10x1 om.
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IIT1.3. Metode penelitlian
Tahap I. Pembuatan Kurva Baku Eksternal

Pengerjaan pembuatan kirva baka eksternal diswalil
dengan terlebih dahulu mesbuat pengenceran daril stok
larutan Sulfametazine yaitu 503,5; 302,1; 201.4; 100,7:
75.4: 50.4: 25.,2: 10,1 dan 2.5 pg/ml dalam aguabides.
Hazing-masing pengsnceran Sulfametazine tearsebut
gelanjutnya dimassukkan ke dalam tabung reaksi vyang telsh
berisi 3,8 ml air. Sebelumys dimasukkan pula 0,1 =l air
(sebagai kontrol) ke dalam tabung reaksi yang telah berisi
3.8 ml air, Selanjutnya ditambahkan larutan
triklorcasetat 1 ml, segera dikoocok dan dibiarkan selama
10 menit. Pelaksanaanya berikutnya adalah dengan
melakukan sentrifugasi (3000 rpm)} selama 10 menit. Hasil
gentrifugasi dilakukan pengambilan supernatan 2 ml, segera
dimasukkan ke dalam geri tabung reaksi yang baru untuk
dilakukan penambahan O,1 ml larufan natium nitrit.
Selanjutnya dilakukan penggojokan dan dibiarkan selama 3
menit. Langkah berikut adalah penambahan 0,2 wml Iarutan
ammonium sulfamat, sesgsra gojok serta didiamkan +2 menit.
Langhkah selanjutnya adalah langksah yang paling men2ntukan
yaitu penambahan 0,2 ml larutan H-{l-naftilletilsndiamin
dihidroklorida, dimana sebeslum menentukan langkah tersebut
tarlebih dahulu tabung reaksi dilakukan pelapisan dinding

tabung dengan kertas karbon. Fengerjaan langkah tersebut
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harus dilakukan di tempat gEelap, dan dilanjutkan dengan
penggojokan serta pendiaman 5 menit. Untuk menstabilkan
larutan vang bakal disidik, dilakukan penambehan 0,2 ml
HCl dan 3.8 ml agquadest. Selanjutnya dilakukan
penggojokan dan siap dimasukkan ke dalam kuvet ontuk
disidik aleh alat penyidik (spektrofctometer) dengan
panjang gelombang 545 nm. Setazlah didapatkan

rasapannya (angka yang ditunjukkan spekrofotometer) maka

segera dilakukan regresi linier dan digambarkan pada
kertas grafik numerik kadar sulfametazine dengan resapan

dan akan didapatkan kurva baku zulfametazine.

Tahap II1. Mencari Harga Perolehan Kembali €Recovery)
Pengerjaan harga perolehan kembali dilakukan setelah
terlebih dahulu melakukan pembuatan larutan Sulfametazine
10 wg/ml dan 100 uwg/ml dalam cairan hayati (plasma
kelinei). Langkah lebih lanjut adalah seperti vang
dilakukan pada tahap I sampai didapatkan angka-angka pada
alat penyidik {spektrofotometer). EKemudian dihitung harga

perolehan kembali {recovery)

% Galat {(error) hs - hp x 10C%

hs
hs = harda sesungguhnva
hp = hargda vang diperoleh
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Tahap III. Pembuatan salep

a. Formula perlakuan I (bahan dasar Adeps lanae)

B’ culfanetazine 1g
Prepylenglicol 10%
Adeps lanae 19,45
Vaselin aibum  ad 408

Cara pembuatan :
Adeps lanae dan vaselin album dilebur
menjadi satu dalam penangas air. Setelah
dingin basis tersesbut ditambashkan sedikit
demi sedikit ke dalam campuran sulfamstasin
dan ropylenglicol yang telah ditetesi
NaOH untuk melarotkannya.

b. Formula perlakuan II (bahan dazar Lanolind

B/ Sulfazetazine 1g
Propylengliceol 10%
Lanolin 18,45
Vagselin album ad 40

Cara pembuatan
Lanolin dan vaselin album dilebur menjadi
gatu di dalam penandss air. Setelah dingin
basis tersebut ditambahkan sedikit demi
sedikit ke dalam campuran sulfametazine dan
Propylenglicol wyang ditetesi HsOH untuk

melarutkannysa.
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Tahap IY. Pengambilan sampel

Pada malam hari 8§ Jam sebelum penslitian, kelineci
dipuasakan. Pagi harinya kelinci ditimbang, Buly bagian
belakang pungdung sebelah kiri dan kanan dicukur aeluas
10«15 em. Bulu bagian lateral kaki belakang juga dicukur
untuk pengambilan darah melalui vena saphens.

Salep dioleskan secara merata pada bagian yang telah
dicukur tadi. kemudian ditutup dengan Alumunive Foil dan
difiksasi dengan plester, hal ini uantuk menghindari
gesekan dan Jjilatan dari kelinei tersebut, Sebelum
kelinci diolesi s=alep, darabh diambil sebagali blanghko
Fengambilan sampel darah dilakukan pada waktu 4 jam

satalah pengolesan salep,

Tahap V. Analisa Xadar Sulfametazine

Langkah pengerisaan tahap ini, diawali dengan
nelakukan “"thawing” vial sampel vang sebe umnya tersimpan
dalam lemari pendingin. selanjutnys adalah pengambilan
masing-masing sampel 0,1 ml yang segera ditambahkan 2.9 nl
aquadest dalam tabung sentrifus, Berikutnva sdalah
penambahan 1 ml larutan asam triklorossetat dan dilakukan
penggojokan serts didiamkan selama 10 menit. Kemudian
dilakukan sentrifu=si 3000 rpm (10 menit), aselanjutnya
dilakukan pengambilan supernatan 2 ml. Fangkaian tabung

reaksi tersebut kemudian dilakokan penambahan HCl 0.2 =al.
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Langkah selanijutnyaadalah menambahkan pereaksi natrium
nitrit 0.1 m1 dan dilakokan penngojokan dan peandiaman
selama 2 menit. Berikutnya adalah tindakan melapisi
dinding tabung dengan kertas gelap. Femudian dilakukan
penambahan H{l-naftilletilendiamina dihidroklorida 0.2 =l
pada masing-masing tabung reaksi. Langkah terakhir adalah
penambahan aguabides 3.8 ml pada tabung reaksi.
Selanjutnya dilakukan pembacaan pada sphktrofotometer pada
paniang gelombang 545 nm. Setelah didapatkan engka-angha
resapan, maka dapat dicari kadar Sulfametazine berdasarkan

kurva baku yang dikerjakan pada tahap I.

Parameler penelitian

Yang diamati pada penelitian ini adalah kadar
Sulfametazine bebas vang ada dalam darah setelah
pengolesan salep yang diperoleh dari hasil absorbsi salep

dengan menggunakan spektrofotometer,

Analisa data
Data kadar su'fametarzine darah setelah pemberian
salep transdermal, Remudian dianalisa dengan meéenggunakan

U3i t tak berpasangan untuk 20 sampel.

SKRIPSI STUDI DAYA PENETRASI ADEPS LANAE............ BARUNA FEBRIANTOKO WITJAKSONO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB IV
HASIL PENELITIAN

Berdasarksn penelitian yang dilakukan tentang daya
penetrasi Adeps lanaes dan lanoclin sebagal basis salep

.
nelalui rute pemberian transdermal diperoleh hasil sebagail

berikut.
Eurva Baku Sul fametazi e
Pada tabel 1 disajikan resapan dalam pembuatan kurva

baku dengan menggunakan spektrofotometecs.

TABEL 1. Eesapan Kurva Baku Sul fametazine

Kadar Baku Sulfametazine Resapan
(ug/ml) ("a)

503.,5 0,810

J02.1 0,415

201L.4 0,330

100,7 0,140

75,4 0,100

50,4 0,060

25,2 0,031

19,1 0,012

[ 2,5 0,005

Kadar baku Bulfametazine dan regapan tersebut

gelanjutnys diolah dalam program regresi linier. GSehingga
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didapatkan persamaan garis dari kurva baku Sulfsaetazine
sebagai berikut

¥y = a+ bx
dengan & = -0,01246 dan b = 0,00159
Maka perszamaan garisnya adalah : » = -0,01245 + 0,00158x,
dimana y = Hesapan yang dihasilkan ("4).
dan x = Kadar Sulfametazine darah (ug/ml)

Persamaan garis kurva baku Sulfametazine ini dibentuk
dalam sebuah kurva pada kertas grafik numerix kadar
Sulfamatazine V=. Re=zapan dapat dilihat pada lampiran 1.

Dari grafik kurvs baku Sulfametazine pada lampiran 1.
dapat diketahui bahwa garis yang terbentuk, tidaz tepat
melalui titik-titik kzordinat. Sehingga terlihat seperti
ada penvimpangan garcis, Inilah yang disebut dengan
Koefisien Horelasi (r).

Pada tabel 2 di=ajikan koefisien Korelasi (r' dalam

grafik kurva baku SulZametazine,.
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TABEL 2. Koefislen Korelasl Cr) Graflik Kurva Baku
Sul fametazine
Kadar Baku Sulfametazine Resapan Koafisien Korelasi
(ug/ml) (“a) (r)
2,3 0,005 e
10,1 0,012 1
20,2 0,031 0,5374
20,4 0,080 0,8885
75.4 0,100 00,8868
00,7 0,140 0,.8871
201.4 0,330 0,92489
302,1 0,415 0,8832
503.5 0,810 0,8963

Harga Perolehan Kembali (Recovery)

Pada

tabel 3 disajikan

resapan harga perolehan

kembali (recovery) dengan menggunakan spe:trofotometer.

TABEL 3. Harga Perolehan Kemball C(Recoveryl

Eadar Resapan Kadar F=sapan| Recovery
Sesungguhnya - Yang Diperoleh r
(ug/ml) {A) (Hg/ml) ("A) (8D
100,7 0,140 B3.,6 g,120 83,1
10,1 0,012 12,12 0,007 120
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Perhitungan hacga perolehan kembali { acovery)

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.

Analisa Kadar Sulfametazine
Pada tabel 4 diszajikan Hamil Akhir Resapan dan Kadar

Sulfametazine dalaa Darah.

TABEL 4. Resapan dan Kadar Sulfametazine Darah Pada Akhir

Maza Percobaan.

Perlakuan |Resapan | Kadar | Perlakuan|Resapan | Kadar
Adeps lanae| (°A) (mEg/ml) Lanelin (A !{PEFHI}
ﬁl 0,020 20,3 Ll 0,011 | 14,8
AE 0,010 14,2 LE 0,022 21,7
&3 0,024 23,0 L3 0,030 26,8
&i 0,021 21;1 Ldi 0,010 14,2
ﬁs 0,018 18,2 [.5 0,008 12,8
&E 0,024 23,0 LE 0,009 13,5
ET 0,031 27.4 [...Tlll 0,009 13.5%
hB 0,011 14,8 LE 0.00%9 : 13,5
Ag 0,011 14,8 gy 0,008 : 13,5
&IU 0,010 14,2 Llﬂ 0,010 i 14,2

Hazil analisa s=atistik dengan uji t tak berpasangan
diperoleh hasil tidak terdapat perbedasn yang bermakna
{p>0,05) kadar Sulfametazine dalam darah =antara salep

dengan basis Adeps lanae dan Lanolin.
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BAB V
PEMEAHASAN

Dari data hasil pembuatan kurva Daku sksternal
gulfametazine didapatkan persamaan garis y = -0,01248 +
0,00159%x. Dengan koefisien korelasi (r) = 0,9983. Padsa
tabal 2 dapat dilihat bahwa garis mula-muls luras {(r=1)
pada kadar 10,1 ug/ml. Selanjutnya koefisien korelasi
relatif konstan pada kadar 25,2 hingga 100,7 wsg/ml.
Pembalokan mula: terjadi pada kadar 201,4 wg/ml dengan
koefisien korelasi yang cenderung menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa alat penyidik (spektrofotometer)
terpercaya untui membaca larutan sulfametazine pada kadar
25,2 pg/ml hingga 100,7 pg/ml tapi kurang terpercaya pada
kadar 201,4 wg/nl sampai 503.5 pg/ml.

Berdasarkan perhitungan hargs peraolzhan kembali
{ Recovery) didapatkan prosentase recovery sebegar B83,1%
dan 120%. Prossn recovery ini sudah sssual Cengan syarakt
ditentukan untuk analisa yaitu 80-120% (Socemadi, 1881).

Pada tahsz akhir penelitian yaitu analisa kadar
snlfametazine carah kelinci, metode analisa vyang dipakal
adalah analiss kualitatif metode Bratton Marshall. Hetode
ini sangat peka, murah dan mudah dikerjakan {Seligson,

1881 dan Bausch and Lomb Analitical System, 1883).
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Dari data hasil penelitian menunjukkan bahwa salep
dengan basis Janolin msupun Adeps lanae mampu nenembus
kulit dan mencapai peredaran darsh sistemik, terbukti
dengan ditemukannya sulfametazine bebas pada sampel darah
hewan coba. Untuk salep dengan basis Adeps Ianae kadar
sulfapstazine bebas dalam darah berkisar antara 14,2
hingga 27.4 pg/ml sedangkan salep dengan basis Lanolin
kadar sulfametazine bebas dalam darah berkisar antara 12,8
hingga 26,8 upg/ml.

Daya penetrasi Adeps lanae maupun Janolin yang
potensial banyak disinyalir oleh beberapa ilnuwan
diantaranya Adamson et al. (1982) menyatakan bahwa kedua
basiz ini menyerupai selkresi zat berlemak dari kRulit
manusia bila dicampur dengan bahan pembawa lain bisa
menimbulkan emulsi dan memudashkan penembusan meialui
kalit.

Hal ini dikarenakan Adeps lanae dan Lanclin manpu
mempengarnhi kondisi kulit dan mendorong fenomena yang
dissbut dengan Aidrasi. Hidrasi adalah terjadinya difusi
air dari laspisan epidermis atau terjedinya penumpukan
keringat setelah lapisan epidermis ditutupi oleh basis.
Eeadaan Aidrasi akan memperbesar ukuran pori-pori dan
merubah koefisien aktivasi dari bahan obat sehingZga akan
meningkatkan kecepatan penetrasi dari bahan obat (Idson,

1975).
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Hal senada diungkapkan oleh Hoover (1873) yang
pnanyatakan bahwa hidrasi mempengaruhi penetrasi, hal ini
disebabkan kacena hidrasi mesmpengaruhi Jjaringan kulit
sscara fisis dan juga akan merubah koefisien difusi dari
zat aktif bahan obat tersebut sesuai dengan rumus Higuchi:

g = A=, 0. A

h.Ank

g = Jumlah zat aktif yang menetrasi kolit

As= Aktivitas termodinamik zat aktif dalam
gsediaan

P = Roefisien difusi zat aktif

A = Luas pemakaian

h = Tebal membran

Ak = Ronstanta aktivitas zat aktif dalam membran

kulit

Menurat Utama dkk (1990) pelepasan zat aktif dari
basis memegang peranan penting dalam menilai aktivitas
farmakologik sediaan topikal dalam proses penetrasi.

Dan ternyata Adeps lanase dan Lanolin mempunyal dava
pelepasan zat aktif yang cukup baik seperii diungkapkan
Adam=son eoFf 1. (13982). Salah satu manfzat yang bisa
diambil dari Adeps lanae dan [Lanelin wndalah membantu
pelepasan zat-zat aktif dari basis salep.

Eedua basiz ini ysitu Adeps lanae dan Lanolin

sshenarnya identik baik kandungan msupun sifat-sifatnya.
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Hanya terdapat sedikit perbedasn ¥aitu daelam Kardungan
airnya. Lanclin mempunyai kandungan 7355 penyusun Adeps
lanae dan 25% air. Dari perbedaan yang relatif keocil ini
ingin diketahui pengarubhnvya terhadap daya penetrasi salep,

Setelah dilakukan analisa statistik dengan uji t tak
berpasangan (p20,05) ternyata dava penetrasi salep dengan
basis Adeps lanae tidak memberikan perbedaan yang bermakna
terhadap salep dengan basis Lamelin.

Kesamaan daya peneirasi ke-2 basis salep ini sesuai
teori vang dinngkapkan Agoes dkk £1988) bahws
karakteristik bahan dalza media air maupun lemak sangat
mempengaruhi kemampuannya menembus membran biologis.
Menurutnya =el membrar epidermis terdiri dari molekul-
molekul lemak dan protein, sehingga suatu bahan yang larut
dalam lemak akan melalui membran epidermis farena
kandungan lemak dari mescbran tersebut.

Sedangkan bshan vyang larut dalam air Jjuge akan
melalui membran epidernis setelah sebelumnya tarjadi
prosgses Aidrasi, Cooper et al. (1975) dasn Thoma ~18986)
manyatakan bahwa suaza basis yang mengandung air
menungkinkan terjadinys hidrasi stratum korneum, hidrasi
stratun cornsvm ini akan meningkatkan permeabilitas kulit

sehingga akan mempengarzhi konstanta difusi zat akti® wyang
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pada akhirnya dapat meningkatkan penetrasi. Hal ini
sesuai dengan hukum Fick
Q@ =Em. D. A (Cs-Cmk)
h
g = Jumlah zat aktif yang menetrasi kulit
Km = Koefisien partisi =zat aktif
D = Konstanta difusi zat aktif
A = Luas pamakaian
Cs = Konsentrasi zat aktif dalam sediaan

Cmk Eonsentrasi zat aktif dalam membran kulit

"

h = Tebal membran

Adeps lasnae yang dalam prakteknya tidak bisa larut
dalaz air (Adamson et a&l., 1882) penetrasinya adalah
sebagai berikut : (a) MHembantu pelepasan zat aktif dari
sedizan (b} Bersama zat aktif Henembus epidermis yang kaya
akan molekul-molekul lemak dan protein (c) Hembantu zat
aktif menuju peredaran darah sistemnik.

Sedanghkan Lanelin, yang  mengandung air 29%
(Anonimous, 1988) penetrasinys adalah sebagai berikut:
{a} Membantu pelepasan zat aktif dari sediasn (b) Proses
hidrasi yang menyebabkan penumnpukan keringat dan
pembesaran pori-pori (o) Bersama =zat aktif Henembus
epidermis (d) Hembantu =zat aktif MHenuju peredaran darah

sistenik.
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Pada penelitian ini dapat diketahui banwa basis adeps

lanae dan lanolin ternyata cukup potensial sebagal basis

yvang digupakan untuk memformulasikan obat melalui rute

pemberian transdermal. Terbukti dengan days penetrasinya
yang mampu mensmbus kolit ysng penuh dengan barier menujua

peredaran darah sistemik.
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BAE VI
KESIMPULAN DAN SARAN

KESI MFULAM
Berdasarkan hasil penslitian yang telah dilakukan,

dapat ditarik kesimpulan sebagai beriknt

1. Salep sulfametacine dengan basis Adeps lanae dan
lanolin ternyata mampu m@menembus kulit dan mencapail
peredaran darah sistemik.

2, Tidak terdapat perbedaan kemampuan daya tembus
{penatrasiy antara basis Adeps lanae dibandindgkan

dengan basis Lanclia (p>0.03).

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuak
mengurangi luas pengolesan salep misalnyas dengan
memanfaatkan dosis =zat aktifl.

2 Perlu diadakan penelitian lanjutan sejenis pada obyek
penelitian yang lain untuk keperluan pangenbangan

medis,

i

SKRIPSI STUDI DAYA PENETRASI ADEPS LANAE............ BARUNA FEBRIANTOKO WITJAKSONO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGEASAN

BARUNA FEBRIANTOED WITJAKSOMO. Studi Daya FPenetrasi
Adeps lanae dan Lanclin Sebagai Basis Salep Melalui Rute
Pemberian transdermal (di bawah bimbingan Mochammad
Lazuardi sebagai pembimbing pertama dan E. Djoko Poetranto
sebagai pembimbing kedua).

Panelitian tentang davya penetrasi Adeps lanae dan
Lanolin sebagai basis salsp melalui rute pemberian
transdermal, telah dilaksanakan mulai tanggal 14 Desember
1986 hingga 20 Pebruari 1987, Untuk pemberian perlakuan di
Ruang Hewan Coba Laboratoriuz Entomologi dan Protozoologi
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, sedangkan
untuk pembuatan salep dan anslisanya dilakukan di Tropical
Disease Research Center serta Laboratorium Bakteriologi
dan MHikologi Fakultas  EKedokteran Hewan Universitas
Airlangga.

Hewan coba yang digunakan adalah 20 ekor kelinei.

Sebelum dilakukan analisa hasil akhir percobran dilakukan

tahapan-tahapan berikut 1 pembuatan kurva baku
sulfametazine, pencarian harga perolehan kembali
( recovery), dan pembuatan salep (onguentum). Eemudian

ke-20 mkor kelinei terssbut dibagi menjadi 2 kelompok.
Felompok T mendaspatkan perlakuan berupa pengolesan salep

sulfametasrine berbasis Ade#ps lanae dengan dosis 4g/KgBB
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pada punggungnys selu3s 15x10 em. HKelompok II mendapatkan
perlakuan berupa pengolesan salep sulfametazsine berbasis
Lanolin dengan dosis 4£/KgBB pada punggungnys ssluas 15=10
em. Sampel darah diambil 4 jam pasca pengolesan dan
salanjutnya dianalisas dengan metode Bratton-¥Marshall
modifikasi.

Bardasarkan uji ¢ tak berpasangan 5% ternyata daya
penetrasi salep sulfametarzine dengan basis adess lanae
tidak memberikan perbedsan yang bermakna dibandingkan
salep sulfametazine berbasis lanolin.

Adeps lanae dan lancolin relatif cukup bailk digunakan
sebagai basis salep dengan tujuan menembus peresdaran
darah sistemik pada k2linei, dengan demikiian pemakalan
sdeps lanae dan lanolin hendaknya dapat digunakan saebagai
basis pada salep-salsp transdermal yang ternyats masih

sangat jarang digunskan di dunia kedokteran hewan.
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Lampiran 1. Grafik Kurva Baku Sulfametazine antara Kadar
Sulfametazine Ys. Resapan

0% - - - ———— —
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Resapan [ A)
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-] o $m a0 =g 5 L
Kadar Baku Sulfonamida {mcgimil)

a=-001245682
b=0,001535079394
r=09963065

Persamaan gans kurva baku = 0,001585079394 7 - 0,01245682
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Lampiran 2. Harga Perolehan Kemball (Secovery)

Resapsan Kadar Sesungguhnya Eada= Yang Diperaleh
(&) {ug/ml) {ug/ml)

0,120 1DD,? B3.56

0,0a7 10,1 12,12

Harga Perolehan Kembalil

X Galat = hs - hp x 100X
hs
hs = Harga sesungguhnya (ag/ml).

hp = Harga yang diperolen (ug/ml).

i00,7 - B3,8 x 100%
100,7
= 16,9%

-4 Galatliarrarﬁ

Maka X Recovery,= 100% - 16,83

= B83,1%

10,1 - 12,12 x 100X
10,1
= -20%

4 Galatz{errﬂr}

Mska % Recnvﬂryzt 100% -(-Z20%)

= 120%
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Lampiran 3. Hasil Analisa Statistik dengan UjL &t Tak
berpasangan Kadar sulfametazine Darah Pada

Akhlr Masa Percobaan

Ulangan Perlakuan
Adep=s lanae Lanalin
1, 20,5 14.8
2. 14,2 21.7
3. 23,0 25,8
4 21.1 14,2
5 18,2 12,9
B. 23,0 13,5
T 27 .4 13,9
8 14,8 13,5
8, 14,8 13,5
i0, 14.2 14,2
Total 182, 2 158.6
Rata-rata 19,22 15.886

EDI = 4,588 EDII = 4,812
Penyelesaian
sa? = 20,5%+ 14,2% ... ..... + 14,22 - 192,2°
10
10-1
= 3884,22 - 3684,08
8
= 21,13
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2
gL = 14.8% 21,7 #.iiveenaie 14,2° - 158,8 <
10
10-1
= 2708,86 - 2515,39
g
= B 2T
s 3113+ 21,27
s¢R-L) = ff{:%T_d =5
= / 2.113 + 2,127
= 2,059
!_—_| 18,22 - 15,88
t hitung =g A % - | |
(L-8) 2,059
= 1,832
» - 2y = 2,101
tg gg (dbg*dby) = ty g5 (848) = 5 g5 (1
thit € “tabel ¢0,05)
Syarat significant =+ t]'lit- ¥ ttnbul (0,05)
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Eesimpulan

Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antars salep

dengan basis Adeps lanae dan salep dengan basis Lanelin

dalam melakukan penatrasi menambus kulit mencapatl

peredaran darah (p>0,05).
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GAMBAR 4. Kelinci Kelinci Percobaan Yang Akan Dikenad
Perlakuan

[ 4

-
|

#\'F" ;

n

GAMBAR 5. Hewan Coba Yang Sudah DMcukur Bul unya
Diclesi Salep Zulfamstazxi ne
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GAMBAR B. Penutupan Daerak Perngol esan De=rugan
Alumunium Folil Untuk Menghindard Jilatan

GAMBARE 7. Reagen=Reagen Yang Akan tri giumakan Dalam Anallisa
Kianlltatbtif Metode Bratton=Marshall.
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